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Teacher's Role, Religious mengaji, dan pengulangan hafalan doa yang terintegrasi dalam rutinitas
Character, Daily Prayer pembelajaran. Guru juga memanfaatkan berbagai media pembelajaran serta
Habits, Early Childhood memberikan pendampingan individual sesuai kebutuhan anak. Pembiasaan doa

harian terbukti berkontribusi terhadap pengembangan karakter religius anak, yang
ditunjukkan melalui kemampuan menghafal dan mempraktikkan doa serta munculnya sikap disiplin, tanggung
jawab, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama. Keberhasilan program didukung oleh keterlibatan orang tua dan
lingkungan yang religius.

ABSTRACT

This study aimed to describe the role of teachers in developing children's religious character through the habituation
of daily prayer activities in Group B of TK An-Najah. The study employed a qualitative approach with a field study
design. Data were collected through interviews, observations, and documentation, and were analyzed using the
Miles, Huberman, and Saldana model, which includes data condensation, data display, and conclusion drawing. The
findings revealed that teachers played roles as facilitators, mentors, motivators, and role models in implementing
daily prayer habituation activities. The habituation was carried out through murojaah, Dhuha prayer, Quran
recitation, and repeated prayer memorization integrated into daily learning routines. Teachers also utilized various
learning media and provided individualized assistance according to children's needs. Daily prayer habituation was
found to contribute positively to the development of children's religious character, as reflected in their ability to
memorize and practice prayers, as well as the emergence of discipline, responsibility, and adherence to religious
values. The success of the program was supported by parental involvement and a religious environment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter religius pada anak usia dini penting ditanamkan sejak masa golden
age, yaitu periode ketika anak memiliki kemampuan tinggi dalam meniru, menyerap informasi,
dan membentuk kebiasaan yang menjadi dasar perilaku pada tahap perkembangan berikutnya
(Rahmatia et al., 2023). Salah satu upaya yang banyak diterapkan di lembaga PAUD adalah
pembiasaan kegiatan doa harian sebelum dan sesudah berbagai aktivitas. Melalui pembiasaan
tersebut, anak dikenalkan pada nilai ketuhanan, rasa syukur, kedisiplinan, dan kesadaran untuk
senantiasa mengingat Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten membantu anak menginternalisasi nilai agama dan moral sehingga mendukung
terbentuknya karakter religius sejak dini(Meilasari & Ichsan, 2024; Triyati et al., 2025)

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pembiasaan merupakan pendekatan yang efektif
karena karakter tidak terbentuk melalui pemberian pengetahuan semata, melainkan melalui
pengulangan perilaku yang dilakukan secara konsisten. Pembiasaan doa harian memungkinkan
anak memperoleh pengalaman religius secara langsung melalui praktik yang dilakukan berulang-
ulang sehingga nilai yang ditanamkan lebih mudah terinternalisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan doa harian mampu meningkatkan kemampuan anak dalam
melafalkan doa secara mandiri, memahami makna doa, serta menunjukkan perilaku disiplin dan
tanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, pembiasaan yang dilakukan secara
berkelanjutan dapat memperkuat kesadaran spiritual anak dan membentuk karakter religius yang
lebih baik (Anggraini, 2024).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan karakter religius pada anak
usia dini melalui kegiatan pembiasaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Asnaeni et al., 2023)
menemukan bahwa kegiatan morning activity yang memuat unsur pembiasaan keagamaan
mampu menanamkan nilai-nilai religius pada anak melalui aktivitas rutin yang dilakukan setiap
hari. Penelitian (Triyati et al., 2025) menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah harian berperan
dalam membangun kesadaran ketuhanan dan membentuk karakter religius anak melalui
pengalaman sosial dan spiritual yang bermakna. Sementara itu, penelitian (Muslihah & Akbari,
2025)menemukan bahwa pembiasaan menghafal doa harian yang dilakukan secara terstruktur
melalui keteladanan guru, pengulangan, dan integrasi pembelajaran tematik efektif dalam
menumbuhkan disiplin, kemandirian, dan kesadaran spiritual anak. Penelitian (Aisyah et al., 2025)
juga menjelaskan bahwa metode pembiasaan menjadi sarana penting bagi guru dalam
membentuk karakter religius anak usia dini melalui berbagai aktivitas keagamaan yang
dilakukan secara berkelanjutan.

Meskipun penelitian mengenai karakter religius anak usia dini telah banyak dilakukan,
sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada implementasi pendidikan karakter religius
melalui berbagai kegiatan pembiasaan keagamaan, seperti doa harian, ibadah bersama,
pembiasaan salam, dan kegiatan keagamaan lainnya di lingkungan sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan religius yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan
mampu membantu anak mengenal nilai-nilai agama, membangun kesadaran spiritual, serta
membentuk perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keberhasilan pembentukan
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karakter religius juga didukung oleh keteladanan guru dan budaya religius yang diciptakan di
lingkungan sekolah sehingga anak memperoleh pengalaman langsung dalam mengamalkan nilai-
nilai agama (Sulyandari & Qonitatillah, 2026). Guru juga berperan penting sebagai fasilitator,
pembimbing, dan teladan dalam proses internalisasi nilai-nilai religius pada anak, dengan
dukungan orang tua dan lingkungan keluarga yang memperkuat pembiasaan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari (Masliani et al., 2025; Syahfitri et al., 2025)

Namun demikian, penelitian-penelitian terdahulu umumnya lebih menitikberatkan pada
pelaksanaan program pembiasaan dan hasil pengembangan karakter religius anak, sementara
kajian yang secara khusus mengungkap peran guru dalam pengembangan karakter religius
melalui pembiasaan kegiatan doa harian masih relatif terbatas (Rahmat et al., 2025). Padahal,
kegiatan doa harian merupakan bentuk pembiasaan yang menempatkan guru sebagai aktor utama
dalam penanaman nilai-nilai religius pada anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan peran guru dalam pengembangan karakter religius anak melalui pembiasaan
kegiatan doa harian pada anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field study)
yang dilaksanakan di TK An-Najah Kelompok B, Desa Cindai Alus, Kabupaten Banjar,
Kalimantan Selatan. Informan penelitian terdiri atas 3 guru Kelompok B yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling karena memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait
pelaksanaan pembiasaan doa harian. Subjek penelitian melibatkan 10 anak Kelompok B yang
mengikuti kegiatan pembiasaan doa harian. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran mengenai peran guru dalam pengembangan
karakter religius anak melalui pembiasaan kegiatan doa harian.

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai peran guru, observasi dilakukan untuk mengamati
pelaksanaan kegiatan doa harian dan perilaku religius anak, sedangkan dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa foto kegiatan dan dokumen terkait. Instrumen penelitian meliputi
peneliti, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi teknik. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana
(Ikhwan, 2014) yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru dalam pembiasaan kegiatan
doa harian, kontribusinya terhadap pengembangan karakter religius anak usia dini, serta faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa guru
memiliki peran penting dalam membimbing, membiasakan, dan memberikan keteladanan kepada
anak melalui kegiatan doa harian. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten tidak hanya
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membantu anak menghafal dan mempraktikkan doa, tetapi juga berkontribusi dalam
pengembangan karakter religius anak sejak usia dini.

Peran Guru dalam Membiasakan Kegiatan Doa Harian pada Anak Usia Dini

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam membiasakan
kegiatan doa harian pada anak usia dini. Peran tersebut dilakukan melalui pembiasaan yang
terintegrasi dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti murojaah doa harian, shalat dhuha,
mengaji, serta pengulangan hafalan secara berkelanjutan. Guru juga bekerja sama dengan orang
tua untuk memastikan pembiasaan doa tetap dilakukan di rumah. Setiap anak memperoleh
pendampingan sesuai tingkat perkembangannya, sehingga anak yang belum hafal diberikan
pengulangan dan bimbingan secara bertahap.

Selain itu, guru menggunakan berbagai strategi untuk membantu anak menghafal doa,
seperti penggunaan alat peraga, kartu huruf hijaiyah, buku Ummi, dan buku pemantauan yang
dibawa pulang untuk melibatkan orang tua dalam proses murojaah. Bagi anak yang mengalami
keterlambatan perkembangan, guru melakukan pendekatan individual, memberikan tuntunan
secara langsung, serta menjalin komunikasi dengan orang tua agar pembiasaan dapat berjalan
secara optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, dan mediator antara sekolah dan
keluarga dalam pembentukan karakter religius anak.

Menurut teori habituasi yang dikemukakan oleh Aristotle, perilaku yang dilakukan secara
berulang dan konsisten akan berkembang menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri individu.
Pada usia dini, pembentukan karakter religius lebih efektif dilakukan melalui pengalaman
langsung dan pengulangan aktivitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa pembiasaan doa harian melalui murojaah, shalat dhuha, mengaji, dan
pengulangan hafalan secara berkelanjutan telah menjadi bagian dari rutinitas anak di sekolah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Novitasari et al., 2023) yang menemukan bahwa nilai agama
dan moral anak dapat dikembangkan melalui pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan,
keteladanan guru, serta hafalan surat dan hadis pendek yang dilakukan secara rutin. Hasil
tersebut juga didukung oleh penelitian (Karim et al., 2025) yang menunjukkan bahwa pembiasaan
kegiatan keagamaan melalui pelaksanaan shalat dhuha secara konsisten mampu membentuk
karakter religius anak dan menumbuhkan kebiasaan beribadah dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini sejalan dengan pandangan Aristoteles bahwa karakter terbentuk melalui tindakan yang
dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi kebiasaan. Kondisi tersebut juga didukung oleh
temuan (Asnaeni et al., 2023) yang menyatakan bahwa metode pembiasaan merupakan strategi
efektif dalam membentuk karakter religius anak usia dini karena anak belajar melalui aktivitas
yang dilakukan secara berulang hingga menjadi perilaku sehari-hari.
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Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Anggraini, 2024) yang menemukan
bahwa pembiasaan doa harian secara konsisten dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
melafalkan doa, memahami maknanya, serta menumbuhkan nilai religius dan disiplin. Dalam
penelitian ini, guru menggunakan berbagai media dan strategi pembelajaran, seperti alat peraga,
kartu huruf hijaiyah, dan buku Umi untuk membantu proses hafalan doa. Penggunaan media
tersebut terbukti memudahkan anak dalam mengingat dan mengulang bacaan doa, sehingga
proses pembiasaan menjadi lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini
yang membutuhkan pengalaman belajar konkret dan menyenangkan.

Selain pembiasaan di sekolah, hasil penelitian menunjukkan adanya keterlibatan orang tua
melalui penggunaan buku pemantauan serta komunikasi rutin dengan guru untuk memastikan
kegiatan murojaah tetap dilakukan di rumah. Keterlibatan tersebut menunjukkan adanya sinergi
antara lingkungan sekolah dan keluarga dalam mendukung perkembangan religius anak. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Antoni, 2025) yang menjelaskan bahwa pembentukan karakter
religius anak akan lebih optimal apabila terdapat kerja sama yang berkelanjutan antara guru dan
orang tua dalam memberikan keteladanan serta pembiasaan perilaku religius. Konsistensi
pembiasaan yang dilakukan di dua lingkungan tersebut membantu anak memperoleh penguatan
nilai agama secara lebih menyeluruh.

Lebih lanjut, pendampingan yang diberikan kepada setiap anak sesuai dengan tingkat
perkembangannya menunjukkan bahwa guru menerapkan pendekatan yang berpusat pada
kebutuhan anak. Anak yang belum hafal doa atau mengalami keterlambatan perkembangan
memperoleh bimbingan dan pengulangan secara bertahap melalui pendekatan individual.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Wildiana & Bagqi, 2025) yang menyatakan bahwa guru
berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, motivator,
dan mediator dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan nilai
agama dan moral anak. Dengan demikian, keberhasilan program pembiasaan doa harian tidak
hanya ditentukan oleh kegiatan yang dilakukan secara rutin, tetapi juga oleh kemampuan guru
dalam memberikan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak serta
membangun kerja sama yang baik dengan orang tua.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan doa harian pada anak
usia dini dapat berjalan secara optimal melalui peran aktif guru dalam mengintegrasikan kegiatan
religius ke dalam rutinitas sehari-hari, memberikan pendampingan sesuai kebutuhan anak, serta
menggunakan berbagai media yang mendukung proses hafalan doa. Selain itu, kerja sama yang
berkelanjutan antara guru dan orang tua menjadi faktor penting dalam memperkuat pembiasaan
dan pembentukan karakter religius anak, sehingga nilai-nilai keagamaan dapat tertanam secara
konsisten baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
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Kontribusi Pembiasaan Kegiatan Doa Harian terhadap Pengembangan Karakter Religius
Anak Usia Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan doa harian memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan karakter religius anak. Anak yang terbiasa mengikuti kegiatan doa
harian mulai mampu menghafal dan mempraktikkan berbagai doa dalam kehidupan sehari-hari,
seperti doa sebelum dan sesudah makan, doa sebelum tidur, doa masuk dan keluar kamar mandi,
serta doa-doa lainnya sesuai tingkat kelas masing-masing. Pembiasaan yang dilakukan secara
rutin membantu anak memahami bahwa setiap aktivitas diawali dan diakhiri dengan doa.

Perubahan perilaku anak juga terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa orang tua
menyampaikan bahwa anak mulai mengingatkan anggota keluarga untuk membaca doa dan
menerapkan ajaran agama yang diperoleh di sekolah. Anak juga mulai menunjukkan sikap
disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama,
seperti mengingatkan untuk tidak minum sambil berdiri atau tidak mudah marah. Meskipun
tingkat perkembangan setiap anak berbeda, pembiasaan doa harian terbukti memberikan dampak
positif terhadap perkembangan nilai agama dan moral serta pembentukan karakter religius anak
usia dini.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Marlini et al., 2023) yang menjelaskan bahwa metode
pembiasaan merupakan salah satu cara efektif dalam mengembangkan nilai moral dan agama
anak usia dini melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan. Melalui
pembiasaan, anak belajar memahami perilaku yang baik dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain kemampuan menghafal doa, hasil penelitian menunjukkan bahwa anak mulai
menampilkan perilaku yang mencerminkan karakter religius, seperti mengingatkan anggota
keluarga untuk berdoa, menerapkan adab yang diajarkan di sekolah, serta menunjukkan sikap
disiplin dan tanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Utami et al., 2022) yang
menyatakan bahwa kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu membentuk
karakter religius anak, karena nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya dipahami secara kognitif
tetapi juga diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.

Lebih lanjut, perubahan perilaku anak menunjukkan bahwa pembiasaan doa harian
berkontribusi terhadap perkembangan nilai agama dan moral secara menyeluruh. Anak tidak
hanya terbiasa melafalkan doa, tetapi juga mulai memahami pentingnya berperilaku sesuai ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini didukung oleh penelitian (Apriani et al., 2024)
yang menjelaskan bahwa penguatan nilai agama dan moral pada anak usia dini dapat dilakukan
melalui berbagai bentuk pembiasaan yang membantu anak menginternalisasi nilai-nilai
keagamaan sejak dini. Proses tersebut menjadi fondasi penting bagi pembentukan karakter
religius pada tahap perkembangan selanjutnya. Dengan demikian, pembiasaan doa harian tidak
hanya berkontribusi pada kemampuan anak dalam menghafal dan mempraktikkan doa, tetapi
juga mendorong terbentuknya sikap disiplin, tanggung jawab, kepatuhan terhadap ajaran agama,
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serta perilaku religius yang mulai terlihat dalam kehidupan anak baik di lingkungan sekolah
maupun di rumabh.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan doa harian
berkontribusi positif terhadap pengembangan karakter religius anak usia dini. Melalui
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, anak tidak hanya mampu menghafal dan
mempraktikkan doa, tetapi juga menunjukkan perilaku religius seperti disiplin, tanggung jawab,
dan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Pembiasaan Kegiatan Doa Harian

Keberhasilan pembiasaan kegiatan doa harian dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menjadi faktor utama karena berperan
langsung dalam membimbing, membiasakan, dan memberikan keteladanan kepada anak. Selain
itu, dukungan orang tua melalui pendampingan dan pengulangan doa di rumah turut memperkuat
pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Lingkungan yang religius serta kegiatan sosialisasi
kepada orang tua juga menjadi faktor yang mendukung keberhasilan program pembiasaan doa
harian. Di sisi lain, perbedaan karakteristik dan kemampuan anak menjadi salah satu faktor
penghambat dalam pelaksanaan pembiasaan doa harian. Anak yang mengalami keterlambatan
perkembangan memerlukan pendampingan dan pengulangan yang lebih intensif agar dapat
mengikuti kegiatan secara optimal. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru memberikan
pendekatan individual, bimbingan berulang, serta menjalin komunikasi dengan orang tua guna
mendukung perkembangan anak secara berkelanjutan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembiasaan doa harian dipengaruhi
oleh peran guru, dukungan orang tua, dan lingkungan yang religius. Guru berperan sebagai
pembimbing dan teladan yang secara langsung mengarahkan anak dalam pelaksanaan kegiatan
doa harian. Sementara itu, keterlibatan orang tua melalui pendampingan dan pengulangan doa di
rumah membantu memperkuat pembiasaan yang telah dilakukan di sekolah. Temuan ini sejalan
dengan penelitian(Purwaningsih & Syamsudin, 2022) yang menyatakan bahwa perhatian orang tua
dan budaya sekolah berpengaruh terhadap pembentukan karakter religius anak. Semakin baik
dukungan yang diberikan oleh keluarga dan lingkungan sekolah, semakin optimal perkembangan
karakter religius yang ditunjukkan anak.

Selain dukungan guru dan orang tua, lingkungan yang religius juga menjadi faktor
pendukung dalam keberhasilan pembiasaan doa harian. Lingkungan yang secara konsisten
menghadirkan kegiatan keagamaan dan keteladanan perilaku religius memberikan kesempatan
kepada anak untuk belajar melalui pengamatan dan peniruan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Arimbi & Minsih, 2022) yang menjelaskan bahwa budaya sekolah yang diwujudkan
melalui berbagai kegiatan pembiasaan keagamaan mampu mendukung terbentuknya karakter
religius pada peserta didik. Melalui lingkungan yang kondusif, anak memperoleh pengalaman
belajar yang memperkuat penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Di sisi lain, perbedaan karakteristik dan kemampuan anak menjadi salah satu faktor
penghambat dalam pelaksanaan pembiasaan doa harian. Anak yang mengalami keterlambatan
perkembangan memerlukan pendampingan dan pengulangan yang lebih intensif dibandingkan
anak lainnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati & Muhroji, 2022) yang
menjelaskan bahwa keragaman kemampuan dan karakteristik anak sering menjadi tantangan
dalam implementasi pendidikan karakter, sehingga guru perlu menerapkan strategi pembelajaran
yang fleksibel dan memberikan pendampingan sesuai kebutuhan masing-masing anak. Oleh
karena itu, guru perlu memberikan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
perkembangan setiap anak agar tujuan pembiasaan dapat tercapai secara optimal.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan pentingnya kerja sama antara sekolah dan
keluarga dalam mengatasi berbagai hambatan yang muncul selama proses pembiasaan. Guru
melakukan komunikasi dengan orang tua serta memberikan bimbingan secara berulang untuk
membantu anak mencapai perkembangan yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Uswatun & Rohayati, 2023) yang menjelaskan bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan
pertama yang memiliki peran penting dalam perkembangan agama dan moral anak usia dini.
Kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua akan membantu menciptakan pembiasaan yang
konsisten sehingga nilai-nilai religius lebih mudah tertanam dalam diri anak.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, keberhasilan pembiasaan doa
harian didukung oleh peran guru, keterlibatan orang tua, dan lingkungan yang religius.
Sementara itu, perbedaan karakteristik anak menjadi kendala yang memerlukan pendampingan
individual dan kerja sama yang berkelanjutan antara guru dan orang tua. Dengan demikian,
sinergi antara sekolah dan keluarga menjadi kunci keberhasilan pembentukan karakter religius
anak usia dini.

Gambar 1. Pembiasaan Doa Harian dan Mengenal Huruf Hijaiyah
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Gambar 2. Praktek Sholat Berjamaah

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam pengembangan
karakter religius anak melalui pembiasaan kegiatan doa harian. Peran tersebut diwujudkan
melalui pembiasaan kegiatan religius yang terintegrasi dalam rutinitas sehari-hari, pemberian
keteladanan, pendampingan sesuai kebutuhan anak, pemanfaatan media pembelajaran, serta kerja
sama dengan orang tua. Pembiasaan doa harian berkontribusi terhadap pengembangan karakter
religius anak yang ditunjukkan melalui kemampuan menghafal dan mempraktikkan doa, serta
munculnya sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Keberhasilan pelaksanaan pembiasaan didukung oleh peran guru,
keterlibatan orang tua, dan lingkungan yang religius, sedangkan perbedaan karakteristik dan
kemampuan anak menjadi tantangan yang memerlukan pendampingan individual serta
kolaborasi berkelanjutan antara sekolah dan keluarga. Temuan ini menegaskan bahwa
pengembangan karakter religius anak usia dini melalui pembiasaan doa harian akan lebih efektif
apabila dilakukan secara konsisten dan didukung oleh sinergi antara guru, orang tua, dan
lingkungan pendidikan.
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